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ABSTRAK
Penelitian ini dirancang untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Wijaya Karya (Persero)
Tbk merupakan salah satu perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia untuk periode
2019-2021. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode analisis komparatif, dimana
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode 2019-201 disarikan
dari laporan keuangan perusahaan Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data berupa dokumen pelaporan
keuangan PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk periode 2019-2021. Hasil penelitian ini diambil
dari data laporan laba rugi yang menunjukkan perseroan mengalami penurunan bagi hasil
bersih antara tahun 2019 hingga 2021 akibat dampak pandemi covid-19 yang berdampak
negatif bagi perseroan. . Dapat disimpulkan bahwa pada periode 2019-2021, kinerja
keuangan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk mencatat penurunan pendapatan sebagai laba,
yang mengakibatkan kerugian perusahaan selama periode tersebut.
Kata kunci: perbandingan, kinerja keuangan, laporan laba rugi, neraca

PENDAHULUAN
Pertengahan tahun 2020 terjadi sedikit penurunan pertumbuhan ekonomi di negara-negara
maju dan berkembang baik karena penyebaran global virus Covid-19, termasuk Amerika
Serikat, Spanyol, Prancis, dan Italia. Beberapa lembaga ekonomi khusus dunia bahkan
memprediksi ekonomi global akan melemah akibat pandemi, termasuk Dana Moneter
Internasional (IMF) yang memperkirakan pertumbuhan global negatif 3%. Dampak wabah
Covid-19 terhadap perekonomian global juga sangat kuat.

Pada triwulan I tahun 2020, beberapa negara yang menjadi mitra dagang Indonesia
mengalami pertumbuhan ekonomi negatif, antara lain: Singapura harus turun tajam
menjadi -2,2% pada triwulan I tahun ini, kemudian Hongkong yang laju pertumbuhannya
harus turun menjadi -8,9% , dan kemudian Uni Eropa juga mengalami penurunan -2,7%,
dengan China menjadi pelanggar terburuk dengan kekalahan -6,8%.

Meski hampir semua negara di dunia mencatatkan pertumbuhan negatif, ada juga beberapa
yang tetap positif namun terus menurun dibandingkan triwulan sebelumnya. Negara yang
pertumbuhan ekonominya masih positif antara lain: Amerika Serikat yang turun dari 2,3%
menjadi hanya 0,3%, kemudian Korea Selatan yang semula 2,3%, turun menjadi 1,3%, dan
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Vietnam yang awalnya berhasil tumbuh menjadi 6,8%. yang kini turun menjadi hanya
0,3% karena pandemi 3,8%. Tentu saja Indonesia juga mengalami perubahan yang drastis,
dimana Indonesia yang awalnya berhasil tumbuh sebesar 4,97% pada kuartal keempat
tahun 2019, dan kini pertumbuhan ekonomi negara tersebut melambat menjadi hampir
2,97% pada kuartal pertama tahun ini. Perbedaan besar antara kuartal pertama dan kuartal
sebelumnya di Indonesia ini di luar perkiraan pemerintah, dan para ekonom menemukan
bahwa Pemerintah Republik Indonesia mengadopsi Peraturan Jarak Fisik dan PSBB pada
awal April 2020. Naik menjadi hanya 2,97% pada tahun kuartal pertama tahun 2020.

Jumlah ini jelas tertinggal dari target pertama di kuartal I yang seharusnya mencapai
kisaran 4,5%-4,6%. Berdasarkan pertumbuhan year-on-year, sumber pertumbuhan
ekonomi terbesar Indonesia pada triwulan I-2020 adalah sektor informasi dan komunikasi
yang menyumbang 0,53% dari pertumbuhan ekonomi negara. Wajar saja jika karena
pandemi Covid-19, pemerintah telah mengeluarkan anjuran dan peraturan untuk tidak
keluar rumah dan melarang produksi orang banyak di tempat umum agar lebih banyak
orang memiliki akses pekerjaan, hiburan, dan hiburan. pendidikan. melalui teknologi
informasi.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Laporan Keuangan
Pada akhir periode bisnis, setiap lembaga bisnis sebagai perusahaan secara otomatis akan
menghasilkan laporan keuangan yang akan dilaporkan langsung kepada pihak yang
berkepentingan. Dalam teks berikut, penulis mengutip beberapa definisi laporan keuangan
dari berbagai sumber, antara lain:

Menurut Kashmir (2016:7)laporan keuangan adalah laporan yang menjelaskan keadaan
kinerja keuangan suatu perusahaan pada tahun berjalan atau selama periode waktu
tertentu.Kemudian menurut PSAK No. 1 Tahun 2015 apat diartikan bahwa Laporan
keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu
entitas.

Laporan ini menampilkan sejarah entitas yang dikuantifikasi dalam nilai moneter. Oleh
karena itu kita sama-sama dapat menyimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan
laporan yang menggambarkan dan menjelaskan bagaimana posisi keuangan suatu
perusahaan dapat bermanfaat dan sangat bermanfaat bagi pihak-pihak selama periode
waktu tertentu untuk ambil keputusan.

Tujuan Laporan Keuangan
Laporan keuangan disiapkan setiap kali memiliki tujuan yang jelas pada akhir periode
perdagangan. Menurut analis dan pakar keuangan Hery (2016), laporan keuangan pada
umumnya dirancang untuk memberikan informasi keuangan kepada perusahaan pada tahun
dan periode berjalan. . Laporan keuangan itu sendiri dapat juga disusun secara tiba-tiba
atau dapat juga disusun sewaktu-waktu pada akhir periode usaha sesuai dengan kebutuhan
perusahaan. Laporan keuangan pada dasarnya disusun untuk memberikan informasi
keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, baik di dalam maupun di luar
perusahaan yang mempunyai kepentingan dalam perusahaan.
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Analisis Laporan Keuangan
Pengertian Analisis Laporan Keuangan
Menurut Sofyan Syafari Harahap ( 2009 : 4 ) , menganalisis laporan keuangan dengan
mengolah laporan keuangan menjadi unit-unit informasi yang lebih kecil dan korelasi
tampaknya penting karena relevan, bahkan untuk data kuantitatif. atau data non-kuantitatif
yang dimaksudkan untuk pemahaman yang dapat dipahami. situasi keuangan yang sesuai,
yang sangat menguntungkan untuk pengambilan keputusan, sehingga keputusan dapat
diambil secara efektif.

Dari pernyataan ahli di atas, dapat kita garis besar bahwa analisis laporan keuangan
merupakan suatu tahapan kajian dan analisis data keuangan perusahaan dalam rangka
memberikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadapnya. bagaimana
situasi keuangan, hasil operasi yang dilakukan, yang diperoleh perusahaan dan
pertumbuhan perusahaan.

Analisa Perbandingan
Pengertian Analisis Komparatif menurut Sofyan Syafri Harahap (2013:297) yang
dimaksud dengan analisis komparatif adalah cara menganalisis laporan keuangan yang
disusun dengan menyajikan laporan keuangan secara horizontal dan membandingkan,
mengungkapkan informasi posisi keuangan atau kinerja atau informasi lainnya, dalam
mata uang nominal atau dalam satuan lain.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dalam laporan keuangan. Dalam penelitian ini, analisis yang
digunakan penulis dalam menyusun laporan penelitian ini adalah analisis komparatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan membandingkan laporan keuangan PT
Wijaya Karya (Persero) Tbk periode 2019-2021.

Variabel Yang Diteliti
Pada penelitian ini Variable yang digunkan untuk diteliti yaitu merupakan variable kinerja
keuangan yang berperan sebagai variable tunggal.

Bahan dan Materi
Bahan dan bahan yang digunakan penulis dalam penelitian ini diperoleh dari PT Wijaya
Karya (Persero) TBK. Dimana bahan dan bahan berupa data dalam laporan keuangan
perusahaan untuk jangka waktu 3 tahun terhitung mulai tahun 2019-2021.

Alat Pengumpul Data
Ketika mengumpulkan data yang akurat, penulis mencari data yang valid dan relevan yang
dapat digunakan untuk menjawab semua masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan metode studi berbasis dokumentasi bisnis (perpustakaan) dengan
berhasil mengekstrak data laporan keuangan dari PT Wijaya Karya (Persero) Tbk melalui
website resmi www.idx.co.id.
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Sumber Data
Penulis memperoleh Sumber data perusahaan secara valid yang serta data yang diperoleh
yakni data  yang bersifat sekunder  dan diperoleh melalui internet.

Metode Analisis Data
Penulis menggunakan data kuantitatif dalam penelitian ini. Ini adalah metode sebagai trik
untuk menganalisis dan menganalisis data laporan keuangan yang diterima kemudian
mengolah dan membandingkannya untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Neraca PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK Dari Tahun 2019-2021

Pembahasan dari Hasil Analisis Pembanding Bagian Laporan Posisi Keuangan :
A. AKTIVA
1. Posisi Aktiva Lancar
A. Kas dan setara kas mengalami peningkatan sebesar 21% pada tahun 2020

dibandingkan dengan kas dan setara kas pada tahun 2019. Sedangkan kas dan setara
kas mengalami penurunan sebesar 15% pada tahun 2021.
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B. Total Piutang pada tahun 2019 yaitu sejumlah 24.581.753.203. karena wabah penyakit
ini pada tahun 2020 berdampak pada turunnya nilai total piutang PT Wijaya Karya
(Persero) Tbk sebesar 21.003.676.636. serta pada tahun 2021 ketika pandemi mulai
tidak terkendali dan mengahantam segala sektor ekonomi dan membuat roda ekonomi
tidak bergerak yang mengakibatkan piutang akhir tahun 2021 PT Wijaya Karya
(Persero) Tbk merosot menjadi sebesar Rp 16.435.330.338 .

C. Persediaan barang yang ada pada masa 2020 mengalami pertumbuhan sebesar 34%
dari persediaan barang yang ada pada tahun 2019. Sedangkan Persediaan barang yang
ada pada tahun 2021 tetap mengalami kenaikan sebesar 21% dari persediaan barang
akhir tahun 2020 namun mengalami penurunan sebesar 13%  dibanding tahun 2019 ke
2020 akibat adanya pandemi yang jelas sangat mempengaruhi permintaan pasar
sehingga PT Wijaya Karya (Persero) Tbk mengurangi persediaannya.

D. Persediaan barang yang ada pada tahun 2020 mengalami pertambahan sebesar 34%
dari persediaan barang yang ada pada tahun 2019. Sedangkan Persediaan barang yang
ada pada tahun 2021 tetap mengalami kenaikan sebesar 21% dari persediaan barang
akhir tahun 2020 namun mengalami penurunan sebesar 13%  dibanding tahun 2019 ke
2020 akibat adanya pandemi yang jelas sangat mempengaruhi permintaan pasar
sehingga PT Wijaya Karya (Persero) Tbk mengurangi persediaannya.

E. Uang muka yang ada pada masa 2020 mengalami penciutan sebesar 20% dari uang
muka yang ada pada tahun 2019. Sedangkan uang muka yang ada pada tahun 2021
tetap mengalami kenaikan sebesar 512% dari uang muka pada tahun 2020. Bila dilihat
dari perbandingam ketiga tahun tersebut pada periode 2019-2020 memang rmengalami
penurunan namun pada tahun berikutnya ketika periode tahun 2021, uang muka yang
ada masuk kedalam PT Wijaya Karya meningkat 6 kali lipat dan tentunya sangat
signifikan bila dibandingkan tahun 2019 ke 2020.

F. Pajak dibayar dimuka yang ada pada 2020 mengalami penurunan sebesar 5% dari
pajak dibayar dimuka yang ada pada tahun 2019. kemudian pada 2021 kembali
mengalami demosi sebesar 6% dari pajak yang dibayar dimuka pada tahun 2020.
Dapat kita tarik kesimpulan dari perbandingam ketiga tahun tersebut pada periode
2019-2021 pajak dibayar dimuka selalu rmengalami penurunan akibat imbas dari
adanya pandemi, selain itu pula pemerintah pusat memberikan keringanan pajak
kepada perusahaan-perusahaan dalam membayar pajak yang memang sangat
berpengaruh besar terhadap pemasukan dan operasional perusahan tersebut.

G. Beban dibayar dimuka yang ada pada tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar
26% dari beban dibayar dimuka yang ada pada tahun 2019. Sedangkan uang muka
yang ada pada tahun 2021 tetap mengalami penurunan sebesar 23% dari beban dibayar
dimuka pada tahun 2020. Dapat kita lihat didalam periode 2019-2021 beban dibayar
dimuka mengalami kenaikan dan penurunan yang memang dipengaruhi oleh adanya
pandemi yang membuat pembayaran beban perusahaan yang semulanya meningkat
akibat tingginya permintaan mendadak merosot karena adanya pandemi ini.

H. Jaminan usaha yang ada pada musim 2020 mengalami kemerosotan sebesar 4%
dibanding Jaminan usaha yang ada pada tahun 2019. Sedangkan Jaminan usaha yang
ada pada tahun 2021 kembali mengalami penurunan sebesar 18% dari Jaminan usaha
yang ada pada tahun 2020.
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I. Aset Keuangan dari proyek konsesi bagian lancar saat tahun 2019 yaitu sebesar Rp
31.108.014. karena adanya wabah covid-19 yang seketika merebak ketika tahun 2020
sehingga berdampak pada turunnya nilai total piutang PT Wijaya Karya (Persero) Tbk
sebesar Rp 0.

2. Posisi Aktiva Tetap
Pada tahun 2019, jumlah aset tidak lancar sebesar Rp 16.465.708.304, sedangkan untuk
periode selanjutnya yaitu tahun 2020, jumlah aset tidak lancar dalam perusahaan
mengalami perubahan menjadi sebesar Rp 19.876.654.793 yang artinya, jumlah aset tidak
lancar masa tahun 2020 mengalami penambahan sebanyak Rp 3.410.946.489 dari segi
nominal. Kemudian pada tahun 2021 aset tidak lancar perusahaan kembali meningkat
menjadi Rp 20.125.726.997. Dapat kita simpulkan bahwa aset tidak lancar milik
perusahaan selalu mengalami peningkatan meskipun adanya pandemi Covid 19 yang
sangat memukul sektor perekonomian.Hal ini dikarenakan adanya peningkatan yang
signifikan pada Investasi Pada Ventura Bersama dari sebesar Rp 1,974,861,281 pada tahun
2019 kemudian memngalami peningkatan pada tahun 2020 menjadi sebesar Rp
3.473.854.335 yang dimana meningkat sebanyak Rp 1.498.993.054. serta pada tahun 2021
kembali menunjukan peningkatan dimana akun Investasi Pada Ventura Bersama yaitu
sebesar Rp 4.174.405.637. selain itu adanya peningkatan yang signifikan pula pada akun
aset tak berwujud dari satu periode ke periode selanjutnya sebesar Rp 1.076.103.978 saat
2019 kemudian sejumlah Rp 2.751.095.964 ketika periode 2020 yang mana meningkat
sebanyak Rp 1.674.991.986 atau setara dengan 105%. kemudian pada tahun 2021 akun
aset tak berwujud kembali mengalami peningkatan sebesar Rp 4.153.440.343 jika
dinyatakan dalam presentase dimana kedua akun tersebut merupakan komponen terbesar
dari aset tidak lancar.

PASIVA
1. Liabilities Jangka Pendek
Pada 2019, total liabilitas jangka pendek PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk sebesar Rp
25.437.290.346 pada 2019-2020 sebesar 30% dalam persen. Kemudian pada periode 2020-
2021 liabilitas jangka pendek PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk kembali meningkat
yaitu menjadi Rp 35.252 720 723 yang artinya jumlah liabilitas jangka pendek meningkat
pada tahun 2020-2021 sebesar 6% yang dinyatakan dalam satu persen. Penyebabnya
adalah kenaikan dan penurunan yang signifikan pada liabilitas pada akun sewa pembiayaan
dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021. Pada tahun 2019, liabilitas dari sewa
pembiayaan perusahaan ini sebesar Rp 38.144.205. kemudian pada tahun 2020 akun
liabilitas sewa pembiayaan meningkat menjadi Rp 70.447.621 atau sebagaimana disajikan
meningkat menjadi 85%. kemudian pada tahun 2021 terjadi penghapusan kewajiban sewa
pembiayaan yang sangat drastis, yang turun menjadi Rs 28.512.162 atau turun 60% secara
persentase.

Kemudian terdapat satu akun yang menjadi pengaruh besar dalam jumlah kenaikan atau
penurunan liabilitas jangka pendek yaitu Beban Akrual. Pada tahun 2019 akun beban
akrual yang ada di perusahaan ini sebesar Rp 8.733.140.352 . kemudian pada tahun 2020
akun beban akrual yang ada di perusahaan ini mengalami peningkatan menjadi sebesar Rp
8.854.018.934  atau bila dipresetasekan hanya meningkat 1%. kemudian pada tahun 2021
kembali menghadapi penyusutan yang sangat Drastis pada akun beban akrual yaitu
menurun menjadi sebesar Rp 6.156.623.961 atau menurun sebanyak 30% jika dinyatakan



Penerapan Analisis Perbandingan Dalam Mengukur Kinerja Keuangan PT. Wijaya Karya
............................................................( Drajat Unggul Putra)...............................................7

dalam presentase. Hal tersebut sangat berpengaruh bagi peningkatan liabilitas jangka
pendek karena akun tersebut merupakan komponen terbesar dari jumlah keseluruhan akun
liabilitas jangka panjang yaitu 67% dari total liabilitas jangka pendek.

2. Liabilitas Jangka Panjang
Jumlah liabilitas jangka panjang yang terdapat pada tahun 2019 yaitu sebesar Rp
15.025.440.880. Sedangkan untuk periode selanjutnya yaitu tahun 2020, jumlah liabilitas
jangka panjang dalam perusahaan terjadi penurunan menjadi sebanyak Rp 11.181.379.150
yang artinya, jumlah liabilitas jangka panjang tahun 2020 mengalami penurunan sejumlah
Rp 3.844.061.730 dari segi nominal atau setara dengan 26% jika dinyatakan dalam
presentase dibandingkan dengan tahun 2019. kemudian untuk tahun berikutnya yaitu pada
periode tahun 2020-2021 atau lebih tepatnya pada tahun 2021 perusahaan ini Kembali
menghadapi depresiasi pada akun beban akrual ini sebesar 12% jika dinyatakan dalam
presentase dibandingkan dengan tahun 2020, yaitu menurun menjadi Rp 9.814.151.393.
Hal ini dikarenakan hampir seluruh akun yang ada di dalam liabilitas jangka panjang
mengalami penurunan akibat adanya pandemi covid-19 ini.

3. Ekuitas
Selanjutnya, pasiva yang terdapat pada laporan posisi keuangan adalah ekuitas. Mata uang
yang di pakai dalam laporan keuangan perusahaan tersedia dalam mata uang rupiah. Pada
tahun 2019, jumlah seluruh ekuitas salah satu perusahaan adidaya di indonesia ini sebesar
Rp 2.467.145.057, sedangkan untuk tahun berikutnya yaitu tahun 2020, jumlah seluruh
ekuitas dalam perusahaan memperoleh penambahan yang cukup istimewa menjadi sebesar
Rp 16.791.770.681 Kemudian pada tahun 2021 jumlah total ekuitas dari perusahaan PT
WIJAYA KARYA (Persero) Tbk mengalami penurunan sebesar 1% atau menurun menjadi
Rp 16.762.539.242. Terlihat dari perbedaan jumlah keseluruhan ekuitas yang terjadi pada
periode 2019-2021, perusahaan mengalami peningkatan ekuitas pada tahun 2019-2020
yang dimana menglalami kenaikan sebesar Rp 14.324.625.624 atau bila dipresentasikan
meningkat sebesar 581%. Tetapi pada periode berikutnya perusahaan naungan pemerintah
ini rmengalami depresiasi jumlah ekuitas sejak 2020-2021 sebesar Rp 29.231.439, yang di
mana turun sebesar 1% dari tahun sebelumnya.

Jika di tinjau dari akun yang terdapat dalam ekuitas, untuk modal saham, tambahan modal
disetor, surat berharga perpepteual bernilai sama baik selama periode tahun 2019 sampai
tahun 2021. Sedangkan untuk akun saldo laba mengalami penurunan yang signifikan
selama periode tahun  2019-2021. pada saat periode 2019-2020 saldo laba mengalami
penurunan sebesar sebesar Rp 703.566.744 atau setara dengan menurun 12% jika
dinyatakan dalam presentase. Kemudian utnuk periode selanjutnya yaitu pada periode
2020-2021 akun saldo laba kembali menghadapi degradasi sebesar 12% dari periode
sebelumnya, yaitu bila dalam bentuk nominalnya yaitu menurun sebesar Rp 594.031.055.

Semua ini akibat dari adanya pandemi covid-19 yang memang sangat merugikan bagi
pelaku usaha atau pelaku ekonomi. Atas hal tersebut, jumlah ekuitas seluruhnya dari tahun
2019 sampai tahun 2021 mengalami kenaikan serta penurunan.
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Tabel 2. Rugi / Laba PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK Dari Tahun 2019 -
2021

A. PENDAPATAN BERSIH
Pada tahun 2019, jumlah pendapatan bersih yang terdapat dalam PT WIJAYA KARYA
(PERSERO) Tbk sebesar Rp 6.504.287.304, sedangkan untuk periode selanjutnya yaitu
tahun 2020, jumlah pendapatan bersih yang ada di dalam perusahaan mengalami
perubahan menjadi sebesar Rp 4.199.424.176 yang artinya, jumlah pendapatan bersih pada
tahun 2020 mengalami penurunan sebesar Rp 2.304.863.128 dari segi nominal atau setara
dengan 35% jika dinyatakan dalam presentase dibandingkan dengan tahun 2019. kemudian
untuk tahun selanjutnya yaitu tahun 2021, jumlah pendapatan bersih yang ada di dalam
perusahaan mengalami perubahan menjadi sebesar Rp 3.924.379.912 yang artinya, jumlah
pendapatan bersih pada tahun 2021 pun turut mengalami penurunan sebesar Rp
275.044.264 dari segi nominal atau setara dengan 7% jika dinyatakan dalam presentase
dibandingkan dengan tahun 2020.

B. BEBAN POKOK PENDAPATAN
Pada tahun 2019, jumlah beban pokok pendapatan yang terdapat dalam PT WIJAYA
KARYA (PERSERO) Tbk sebesar Rp 5.789.809.450 sedangkan untuk periode selanjutnya
yaitu tahun 2020, jumlah beban pokok pendapatan dalam perusahaan mengalami
perubahan menjadi sebesar Rp 3.690.596.692 yang artinya, jumlah beban pokok
pendapatan tahun 2020 mengalami penyusutan sejumlah Rp 205.650.370 dari segi nominal
atau mengalami penurunan  setara dengan 36% jika dinyatakan dalam presentase
dibandingkan dengan tahun 2019.
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Kemudian untuk tahun selanjutnya yaitu tahun 2021, jumlah beban pokok pendapatan yang
ada di dalam perusahaan mengalami perubahan menjadi sebesar Rp 3.655.929.535 yang
artinya, jumlah pendapatan bersih pada tahun 2021 pun turut mengalami penurunan
sebesar Rp 34.667.157 dari segi nominal atau setara dengan 1% jika penurunanya
dinyatakan dalam presentase dibandingkan dengan tahun 2020.

Hal ini karena bahan baku dan materai yang digunakan, termasuk PPN, mencatat kenaikan
yang sangat besar dari tahun 2019 hingga 2020 menjadi Rp 122.853.000 dan Rp
627.499.000, yang menyebabkan kenaikan harga barang. Dapat disimpulkan bahwa
pengendalian harga pokok penjualan saja tidak cukup, karena menurunkan laba bersih dan
pada saat yang sama meningkatkan harga pokok penjualan. Itu sebabnya pendapatan kotor
turun menjadi Rp. 644 256.000 dari tahun lalu.

C. BEBAN USAHA
1). Beban Penjualan :
Pada tahun 2019, jumlah beban penjualan yang terdapat dalam PT WIJAYA KARYA
(PERSERO) Tbk sebesar (Rp 3.142.047). sedangkan untuk periode selanjutnya yaitu tahun
2020, jumlah beban penjualan dalam perusahaan mengalami perubahan menjadi sebesar
(Rp 2.325.553) yang artinya, jumlah beban penjualan pada tahun 2020 mengalami
kenaikan sebesar Rp 816.494 dari segi nominal atau setara dengan -26% jika dinyatakan
dalam presentase dibandingkan dengan tahun 2019. Kemudian untuk tahun selanjutnya
yaitu tahun 2021, jumlah beban penjualan yang ada di dalam perusahaan mengalami
perubahan yaitu kenaikan menjadi sebesar (Rp 1.503.779) yang artinya, jumlah pendapatan
bersih pada tahun 2021 pun turut mengalami kenaikan sebesar Rp 821.774 dari segi
nominal atau setara dengan -35% jika kenaikannya dinyatakan dalam presentase
dibandingkan dengan tahun 2020.

Hal ini dikarenakan biaya promosi dan iklan yang digunakan serta kompensasi karyawan
terjadi penambahan yang cukup signifikan sejak 2019 sampai 2021. Hal tersebut
menyebabkan beban penjualan meningkat.

2). Beban Umum dan Administrasi :
Pada tahun 2019, jumlah beban umum dan administrasi yang terdapat dalam PT WIJAYA
KARYA (PERSERO) Tbk sebesar (Rp -169.724.731) sedangkan untuk periode
selanjutnya yaitu tahun 2020, jumlah beban umum dan administrasi dalam perusahaan
mengalami perubahan menjadi sebesar (Rp -192.350.035) yang artinya, jumlah beban
umum dan administrasi pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar (Rp -22.625.304)
dari segi nominal atau setara dengan 13% penurunannya jika dinyatakan dalam presentase
dibandingkan dengan tahun 2019.

Kemudian untuk tahun selanjutnya yaitu tahun 2021, jumlah beban penjualan yang ada di
dalam perusahaan mengalami perubahan yaitu kenaikan menjadi sebesar (Rp -
168.831.331 ) yang artinya, jumlah pendapatan bersih pada tahun 2021 pun turut
mengalami kenaikan sebesar Rp 23.518.70 dari segi nominal atau setara dengan -12% jika
kenaikannya dinyatakan dalam presentase dibandingkan dengan tahun 2020.
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Hal ini dikarenakan kompensasi karyawan serta biaya legal mendapati depresiasi yang
signifikan pada masa periode 2019-2021 Hal tersebut menyebabkan beban umum dan
administrasi menurun. Sedangkan akun-akun lainnya mengalami naik turun selama periode
tersebut, peningkatan yang terjadi masih tertutupi oleh penurunan yang ada.

3). Keuntungan Lainnya, Bersih :
Pada tahun 2019-2020, jumlah keuntungan lainnya, bersih yang terdapat dalam PT
WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk sebesar Rp 0  sedangkan untuk periode selanjutnya
yaitu tahun 2021, jumlah Keuntungan Lainnya, Bersih dalam perusahaan mengalami
perubahan menjadi sebesar Rp 248.134.262 yang artinya, jumlah keuntungan bersih
lainnya pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar Rp 248.134.262 dari segi
nominal dengan tahun 2019-2020.

D. LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN (EBT)
Pada tahun 2019, besarnya laba pajak penghasilan pada PT WIJAYA KARYA (PERSERO)
Tbk akan menjadi Rp 376 578 963, sedangkan pada periode berikutnya yaitu pada tahun
2020, besarnya laba pajak penghasilan (EBT) perusahaan akan berubah menjadi Rp . Rp
156 802 303 yang artinya jumlah laba sebelum pajak (EBT) tahun 2020 turun secara
nominal menjadi Rp 219 776 660 atau turun sebesar -58% yang dinyatakan dalam
persentase dibandingkan tahun 2019. Kemudian untuk tahun berikutnya yaitu tahun 2019.
Tahun 2021 menurunkan jumlah laba sebelum pajak (EBT) perseroan sebesar Rp. secara
nominal setara dengan -33% yang dinyatakan dalam persentase dibandingkan dengan
tahun 2020.Dapat kita simpulkan bahwa jumlah  laba sebelum pajak penghasilan (EBT)
milik salah satu perusahaan milik negara ini terjadi penurunan sejak periode 2019-2021
karena dampak adanya pandemi Covid 19 yang sangat memuku selurul sektor
perekonomian. Sehingga menyebabkan jumlah laba sebelum pajak penghasilan (EBT)
milik perusahaan trus merosot.

E. BEBAN PAJAK PENGHASILAN
Pada tahun 2019, jumlah beban pajak penghasilan yang terdapat dalam PT WIJAYA
KARYA (PERSERO) Tbk sebesar (Rp -35.235.256), sedangkan untuk periode selanjutnya
yaitu tahun 2020, jumlah  beban pajak penghasilan yang ada di dalam perusahaan
mengalami perubahan menjadi sebesar (Rp -4.432.319) yang artinya, jumlah beban pajak
penghasilan tahun 2020 meningkat sebesar Rp 30.802.937 dari segi nominal atau
penurunannya setara dengan -87% jika dinyatakan dalam presentase dibandingkan dengan
tahun 2019. kemudian untuk tahun selanjutnya yaitu tahun 2021, jumlah beban pajak
penghasilan yang ada di dalam perusahaan mengalami kenaikan menjadi sebesar (Rp -
360.281) yang artinya, jumlah  laba sebelum pajak penghasilan (EBT) pada tahun 2021
pun turut mengalami kenaikan sebesar Rp 4.072.038, dari segi nominal atau setara dengan
-92% kenaikannya jika dinyatakan dalam presentase dibandingkan dengan tahun 2020.

Dapat kita simpulkan bahwa jumlah beban pajak penghasilan milik perusahaan PT
WIJAYA KARYA (Persero) Tbk trus konsisten pada trend yang baik sejak periode 2019-
2021 meskipun harus terkena dampak adanya pandemi Covid 19 yang sangat memukul
seluruh sektor perekonomian.
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PENUTUP
Kesimpulan
Dari penelitian ini kita dapat menarik kesimpulan, yaitu:
1. 1.PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Pada periode 2019-2021, TBK mencatatkan

kenaikan dan penurunan posisi keuangan BUMN ini. Apalagi jika kita cermati dan
bandingkan selama tiga tahun berturut-turut, dapat dipahami bahwa perusahaan
pemerintah seperti itu mengalami pertumbuhan neraca yang relatif baik. Bila
kemudian kita teliti pada akun laba rugi, karena akun-akun yang mengalami
penurunan sudah cukup banyak atau, seperti pada akun laba rugi, laba perusahaan
besar ini mengalami penurunan

2. Dapat kita perhatikan bersama, bila diperhatikan dengan teliti dalam tempo 3 tahun
tersebut perusahaan mengalami inkonsistensi dalam baik di dalam lapora neraca
maupun lapora laba rugi. Jelas pandemi ini sangat berdampak besar bagi kelangsungan
perusahaan kontraktor terbaik di indosensia ini, karena dengan adanya pandemi sudah
otomatis pembangunan infrastruktur baik yang dilakukan pemerintah maupun pihak
swasta sudah pasti akan ditunda bahkan bisa dibatalkan, oleh karenanya perusaahaan
milik negara ini mengalami kemerosotan keuntungan pada masa periode 2019-2021.

Saran
Saran dari penulis bagi perusahaan yakni PT Wijaya Karya (Persero) Tbk agar dapat selalu
berinovasi dan mengupgrade dari kinerja yang diterapkan di dalam perushaan. Serta dalam
pengelolaan keuangan perusahaan diharapkan agar dapat lebih dimaksimalkan terutama
dalam penekanan sektor pengeluaran agar bisa lebih di efektifkan kembali, agar
keuntungan yang diperoleh perusahaan akan terus mengalami peningkatan di setiap
tahunnya. Ini merupakan murni pendapat dari penulis mengenai baik atau buruknya kinerja
keuangan milik PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. Selama masa periode 2019 sampai 2021.
Serta penulis harap agar karya tulis ini dapat menjadi acuan atau referensi bagi yang ingin
membuat jurnal atau karya tulis di bidang yang serupa. Mohon maaf apabila terjadi
kesalahan atau kekurangan dalam penulisan atau penyusunan jurnal ini, serta mohon
masukan serta kritik agar penulis dapat menyusun jurnal lebih baik lagi kedepannya.
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